BAB IV
ANALISIS ETIKA MENUNTUT ILMU DALAM KITAB TANBIH
AL-MUTA’ALLIM KARYA KH. AHMAD MAISUR SINDY
AL-THURSIDY DAN RELEVANSINYA DENGAN PENDIDIKAN ISLAM

A. Deskripsi Kitab
1. Biografi KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
a. Kelahiran KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy dilahirkan pada tanggal
18 Juni 1925 di desa Tersidi RT. 04 RW. 04, kecamatan Pituruh
kabupaten Purworejo Jawa Tengah. Nama Al-Thursidy diambil dari
nama sebuah desa tempat beliau dilahirkan yaitu desa Tersidi. Beliau
dibesarkan dalam keluarga agamis, berpegang teguh pada ajaran
agama Islam. Nama ayahnya adalah KH. Sarbini, beliau adalah
seorang yang dikenal oleh masyarakat sebagai ulama yang selalu teguh
dalam memperjuangkan agama dan bangsa. Terbukti dengan semangat
beliau ketika membela tanah air Indonesia berjuang melawan penjajah.
Kakeknya bernama KH. Rofi’i juga seorang ulama yang wira’i.*
b. KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy Meninggal
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy meninggal pada bulan
Shafar, tepatnya bulan Agustus 1997 dalam usia 72 tahun di Kediri
Jawa Timur. Beliau di makamkan di pondok pesantren Mahir Ariyyad
Ringin Agung Pare Jawa Timur. Sebuah pesantren yang didirikan oleh
syekh Nawawi.
c. Pendidikan KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy mendapat pendidikan
tingkat ibtida’ (pendidikan awal setingkat sekolah dasar) oleh ayahnya
sendiri. Setelah cukup dewasa, ayahnya KH. Ahmad Maisur Sindy Al-

! Sodri Mubarok, 2013, Biografi KH. Ahmad Maisur Sindy, (online),
(Http://Sodrimubarok.Blogspot. Com/2013/04/Akhlak.Html), diakses pada tanggal 10 Februari
2015
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Thursidy ke pondok pesantren Lirab kabupaten Kebumen Jawa
Tengah. Di pondok itu beliau belajar khusus tentang ilmu alat, yaitu
nahwu, shorof, mantig, bayan, dan lain-lain. Dari kecil beliau sangat
cerdas, jadi dalam menerima pelajaran selalu mudah ditangkapnya.
Setelah menyelesaikan pendidikan di pondok pesantren Lirab, KH.
Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy melanjutkan pendidikannya ke
pondok pesantren Tebu Ireng Jombang yang diasuh oleh KH. Hasyim
Asy’ari.

. Perjalanan KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy

KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy dalam perjalanan tidak
membawa bekal apapun kecuali uang yang didapat dari orangtuanya.
Selama perjalanan menuju pondok pesantren Tebu Ireng, beliau hanya
makan 1-2 kali dalam sehari, bahkan hanya minum saja. Demikian itu
berlanjut sampai ketika di pondok pesantren dalam menimba ilmu,
bahkan sering tirakat dan puasa.

KH.  Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy melanjutkan
pendidikannya di pondok pesantren Jampes Kediri Jawa Timur.
Kemudian di tempat inilah beliau mendirikan madrasah Mafatihul
Huda yang santrinya sangat banyak hingga ribuan. Setelah mendirikan
dan merintis madrasah

Mafatihul Huda, beliau kemudian melanjutkan pendidikannya
di pondok pesantren Benda Pare Kediri Jawa Timur. KH. Ahmad
Maisur Sindy Al-Thursidy mulai mengarang beberapa kitab yang
sebenarnya menjadi angan-angannya sudah lama, diantaranya adalah
kitab Tanbih al-Muta’allim. Kitab ini karangan beliau yang pertama
dan terpopuler. KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy kemudian
pulang ke kampungnya di desa Tersidi karena pada waktu itu terjadi
penjajahan Jepang. Uang pada zaman penjajahan Belanda — Jepang
berbentuk bundar dengan diameter 2 cm dan salah satu muka uang

bertuliskan arab. Uang ini dianggap oleh masyarakat dahulu hingga
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sekarang mempunyai keramat atau bisa dijadikan sebagai orang jawa
bilang ajimat keberuntungan.
. Aktivitas dan Kiprah KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy

Aktivitas mengajar KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
sudah dimulai sejak di pondok pesantren hingga sampai akhir hayatnya
yang berhasil melahirkan ribuan tokoh agama yang menyebar di
berbagai pelosok tanah air. Bermula ketika di Tersidi, KH. Ahmad
Maisur Sindy Al-Thursidy sering sakit-sakitan terutama sakit mata,
yang kemudian ayahnya KH. Sarbini menganjurkan untuk tirah atau
pindah tempat ke Ringin Agung (pondok pesantren ayahnya dahulu).
Sudah menjadi adat orang jawa, ketika ada seseorang yang sakit
kemudian diobati masih juga belum sembuh, maka dengan jalan
pindah tempat, atas izin Allah SWT. penyakit itu akan ikut sembuh
pula. Disamping untuk kesehatan, disini

Beliau juga belajar dan mengajar. Pada waktu masih dalam
asuhan syekh Nawawi, santrinya kurang lebih berjumlah 20 ribu
orang, setelah itu berkurang menjadi 50 orang semenjak syekh
Nawawi wafat. Kedatangan KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
menjadi keberkahan tersendiri. Disamping mengajar beliau kemudian
dijadikan menantu oleh keluarga pondok pesantren Ringin Agung yang
akhirnya diamanati untuk mengasuh pondok pesantren tersebut.
Dibawah asuhan KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy, pondok
pesantren mahir Ariyyad Ringin Agung maju pesat, santrinya
bertambah yang tadinya sekitar 50 orang hingga menjadi 6 ribu orang.
Jumlah tersebut bertahan hingga sekarang yang diasuh oleh anaknya
yaitu KH. Musib Maisur.

Pada zaman Jepang, KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
mengajar di rumah tempat kelahirannya desa Tersidi. Setiap waktunya
digunakan bersama-sama santrinya dari pagi hingga petang. Di malam
hari beliau memimpin mujahadah atau dzikir bersama dengan

masyarakat sekitar, yang mengikuti sekitar ratusan orang. Karena
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sempitnya tempat dan banyaknya murid, kemudian beliau mendirikan
madrasah dan pondok pesantren di rumahnya, yang mana sebagai
wujud nyata dari hasil pendidikannya dan pengalaman telah beliau
dapatkan selama 20 tahun dan selama ini masih berjalan sampai
sekarang yang diteruskan oleh putra beliau. Salah satu gerakan sosial
yang dilakukan oleh KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy adalah
berjuang melawan penjajah Jepang. Beliau mengajak masyarakatnya
untuk berjuang melawan penjajahan demi merebut kemerdekaan
Republik Indonesia. Bersama-sama masyarakat mendirikan masjid dan
majlis ta’lim dengan bergotong-royong dengan masyarakat Tersidi.
Ketika di pondok pesantren Jampes Kediri, beliau mendirikan
madrasah Mafatihul Huda.

Akhlak dan Ibadah KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy

Ketulusan niat disertai ikhlas dalam segala amal dalam hal
duniawi maupun ukhrawi, meneladani sifat-sifat yang dicontohkan
baginda Nabi Muhammad SAW. sifat tawadhu’ atau rendah hati
sangat tinggi telah menghiasi beliau. Beliau paling tidak suka dengan
sifat membanggakan diri baik tentang ilmu, amal, dan ibadah.
Demikian itu beliau wasiatkan kepada anak cucu dan santri-santrinya.

Dalam beribadah beliau sangat rajin, baik itu shalat fardhu
maupun shalat sunnah, giyamul lail, dan ibadah-ibadah yang lain,
beliau hamper tidak pernah meninggalkan walaupun dalam bepergian
atau sedang sakit. Segala kehidupannya, KH. Ahmad Maisur Sindy Al-
Thursidy selalu mengusahakan untuk selalu benar-benar sesuai yang
digariskan agama Islam. Cintanya beliau kepada keluarga dan dzuriyah
Nabi (keturunan Nabi), para tabi’in, tabi’ tabi’in, ulama, dan guru-
gurunya, itulah bertanda kealiman dan keteguhan iman beliau.

Sifat wara’ beliau yang besar, perkara yang meragukan atau
syubhat beliau tinggalkan sebagaimana meninggalkan perkara-perkara
yang haram, dalam penampilan, beliau sangat sederhana. Fanatisme
dalam beragama sangat kuat dalam jiwa beliau, konsisten dalam
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menegakkan amar ma’ruf nahi munkar misalnya. Dalam memberikan
ilmunya tidak lepas beliau selalu menekankan kepada semuanya
tentang budi pekerti, khususnya bagaimana etika murid yang baik
dalam mencari ilmu, karena dewasa ini banyak kalangan pelajar pada
umumnya tidak menghiraukan etika dalam mencari ilmu, untuk itu
pesan beliau adalah yang terutama budi pekerti atau etika yang harus
diutamakan dalam mencari ilmu, dengan berlandaskan etika yang baik,
insya Allah segala ilmu akan cepat diserap dan bermanfaat.
. Seputar karya-karya KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
Karya-karya KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
sebenarnya banyak sekitar 25 kitab yang sudah terbit, akan tetapi
putranya yaitu KH. Munif Maisur hanya menyebutkan 5 Kitab,
diantaranya:
1) Tanbih Al-Muta’alim (karangan yang pertama dan terpopuler)
2) Tadzribunnujaba’
3) Nailul Amal Fii Qowa’idul I’lal
4) Tanbidzul bayan
5) Tamridz
6) Anak-anak KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy
Dalam mendidik empat orang anaknya, KH. Ahmad Maisur
Sindy Al-Thursidy sangat disiplin, sehingga anak-anaknya menjadi
orang yang alim dan menjadi pemuka di masyarakatnya, adapun anak-
anak beliau adalah : Nyai Hj. Sri Rofah, KH. Munif Maisur, KH.
Musib Maisur, KH. Khamid Maisur.

Gambaran Umum Kitab Tanbih Al-Muta’allim Kitab Tanbih al-
Muta’allim adalah kitab karya KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy.
Sebagaimana umumnya kitab kuning, pembahasan terhadap masalah
pendidikan beliau lebih menekankan terhadap etika dalam belajar,
kitab Tanbih al-Muta’allim ini secara keseluruhan terdiri dari 1 jilid
dan terdapat 32 halaman, serta keseluruhannya merupakan suatu
nadlom- nadlom atau syair-syair arab, yang kemudian diterjemahkan
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dalam bahasa jawa, bait syair berjumlah 55 bait yang berisikan tentang
etika-etika seorang murid dalam menuntut ilmu.
Isi Kitab Tanbih al-Muta’allim karya KH. Ahmad Maisur Sindy
Al-Thursidy
Secara umum, etika menuntut ilmu menurut KH. Ahmad Maisur
Sindy Al-Thursidy mencakup lima hal, yaitu :
a. Etika Murid dalam Majlis Ta’lim
Ada beberapa etika yang dijelaskan KH. Ahmad Maisur Sindy
Al-Thursidy terkait etika murid dalam majlis ta’lim, yaitu :
1) Bersuci sebelum ke majlis ta’lim
2) Menjaga ketenangan selama belajar
3) Memulai dan mengakhiri belajar dengan do’a
4) Muraja’ah
b. Etika Menuntut ilmu Terhadap Diri Sendiri
1) Menjaga diri dari hal-hal yang haram
2) Menyedikitkan perkara mubah dan menjauhi perkara haram
c. Etika Murid Terhadap Orang Tua
d. Etika Murid terhadap Guru
e. Etika Murid terhadap llmu
1) Menata niat
2) Belajar dengan sungguh-sungguh
3) Diskusi
4) Belajar dengan bertahap
5) Mengatur waktu dengan baik
6) Belajar di waktu malam

7) Mengamalkan dan mengajarkan ilmu
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B. Hasil Penelitian Etika Menuntut llmu Menurut Kh. Ahmad Maisur Sindy
Al-Thursidy dalam Kitab Tanbih Al-Muta’alim
Tanbih al-Muta’allim adalah kitab yang dikarang oleh KH. Ahmad
Maisur Sindy Al-Thursidy. Dalam kitab tersebut membahas tentang etika-
etika seorang murid dalam belajar. Adapun etika-etika dalam kitab tersebut
yaitu :
1. Etika Murid Sebelum Datang di Majlis Ta’lim
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :

L5y By, Lo AN R
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Artinya : ““Bagi seorang murid, ketika datang di majlis ta’lim supaya
bersuci. Memakai pakaian yang bersih dan suci, memakai
harum-haruman, dan bersiwak. Menyiapkan segala sesuatu
yang dibutuhkan seorang murid dalam belajar sebelum

datang”.

KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy mengajarkan kepada
seorang murid, bahwa sebelum masuk majlis ta’lim disunahkan bersuci
terlebih dahulu, yaitu dengan berwudlu, kemudian menggunakan pakaian
yang bersih dan suci, dan menggunakan harum-haruman, serta bersiwak.
Dengan bersuci dan membersihkan badan, kondisi seorang murid akan
terasa nyaman dan pikiran bisa menjadi lebih siap memahami pelajaran.

Dengan demikian ketika sampai di majlis ta’lim sudah dalam
keadaan baik dan siap menerima pelajaran, dan materi pelajaran akan
mudah dipahami.

2 Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy, Tanbih Al-Muta’allim,Toha Putra, Semarang, 1418 M,
him. 4
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2. Etika Murid di Dalam Majlis Ta’lim
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :
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Artinya :*“Seorang murid supaya duduk di majlis ta’lim dengan tenang,
sopan, dan duduk di tempat yang layak. Memulai dan mengakhiri
pembelajaran dengan hamdalah, shalawat Nabi, dan berdo’a
kepada Allah Swt. Memperhatikan keterangan guru agar paham,

dan mencatat hal-hal yang masih belum paham”.

Untuk dapat hasil yang baik dalam proses belajar mengajar,
ketenangan juga menjadi hal yang penting. Dalam majlis ta’lim, seorang
murid supaya menjaga ketenangan selama proses belajar. KH. Ahmad
Maisur Sindy Al-Thursidy mengajarkan, ketika duduk di dalam majlis
ta’lim supaya memperhatikan posisi duduknya, jangan terlalu dekat dan
jangan terlalu jauh dari tempat duduk guru, serta menghadap Kiblat.
Mendengarkan serta memperhatikan dengan baik keterangan-keterangan
yang disampaikan oleh guru sampai paham apa yang disampaikan oleh
guru, dan mencatat materi-materi yang belum paham, untuk nanti
ditanyakan kepada guru guna memperoleh pemahaman.

Dengan menjaga ketenangan, seorang murid yang sedang belajar
akan mudah mendengar apa yang disampaikan oleh guru, karena tidak
terganggu suara teman atau yang lain, dan tentunya proses belajar akan
menjadi lancar dan ilmu akan mudah diserap.

Segala sesuatu yang terjadi adalah kehendak Allah Swt., oleh
karena itu kita wajib selalu berdo’a, meminta kepada Allah Swt. agar apa

% Ibid., hIm. 5-6.
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yang kita cita-citakan akan dikabulkan oleh Allah Swt. sebagaimana

firman-Nya :
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Artinya : “Dan Tuhanmu berfirman: "Berdo’alah kepada-Ku, niscaya
akan Kuperkenankan bagimu...”(QS.Al-Mu’min : 60)

Begitu juga dengan menuntut ilmu, sudah seharusnya seorang
murid yang sedang menuntut ilmu selalu berdo’a untuk tujuan yang
ingin dicapainya.

KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy mengajarkan membaca
basmalah, hamdalah, dam sholawat kepada Nabi Muhammad Saw, dan
memohon kepada Allah supaya dikaruniai ilmu ketika memulai dan
mengakhiri belajar. Karena hanya Allah, satu-satunya pemberi ilmu.

3. Etika Murid Setelah Keluar dari Majlis Ta’lim
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :

G2 pt J 0K & LT G
a5 ol S P Rl ty
Artinya : : =/
“Ketika pulang, seorang murid supada belajar dengan mengulang-
ulang sampai pindah dalam hati. Begitu juga dilakukan sebelum
datang di majlis ta’lim supaya ilmu yang dipelajari benar-benar

melekat di dalam hati™.

KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy mengajarkan kepada para
murid yang sedang menimba ilmu, ketika pulang dari majlis ta’lim dan
sampai di rumah, supaya muraja’ah yaitu mengulang kembali pelajaran
yang telah disampaikan oleh guru di majlis ta’lim.

Dengan mengulang-ulang pelajaran yang telah disampaikan oleh
guru, akan menjadikan semakin ingat pelajaran yang telah Kita

* Ibid., him. 7.
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pelajari,dan akan mempermudah Kkita untuk mempelajari materi-materi
selanjutnya.
4. Etika Murid Terhadap Diri Sendiri
Seorang murid tidak boleh terlalu fokus belajar tanpa
memperhatikan yang lain. Supaya dapat berhasil dengan baik, murid harus
memperhatikan dirinya sendiri. Diantaranya yaitu dengan menjaga diri
dari hal-hal yang haram, menghindari dosa, dan menjaga tata krama,
sebagaimana KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy ajarkan, yaitu :
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Artinya :

“Seorang murid supaya mempunyai pekerti yang baik dan tata krama
yang luhur. Barang siapa yang mencari ilmu syar’i maka sungguh
telah memperoleh mulia-mulianya perkara dunia dan agama. Dan
menyedikitkan perkara yang mubah dan menghindari perkara dosa,
karena dosa itu kotoran. Imam Syafi’i berkata : tidak beruntung
orang yang menimba ilmu serta mulianya seseorang dan luasnya
ma’isyah”.

KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy juga mengingatkan kepada
orang yang menimba ilmu supaya memperhatikan segala sesuatu yang
dimakan maupun yang dipakai benar-benar dari hasil yang halal,
termasuk juga segala keperluan yang digunakan untuk belajar dari
hasil yang halal, karena hal tersebut yang menyebabkan hati menjadi

terang dan mudah menyerap ilmu. Berusaha untuk memperoleh segala

® Ibid., him. 8-9.
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sesuatunya dengan cara yang halal, baik menyangkut makanan,
pakaian, tempat tinggal, dan sebagainya. Karena hal tersebut sangat
perlu untuk diperhatikan bagi seorang murid yang menimba ilmu
demi menjaga cahaya hati agar senantiasa cemerlang dalam menerima
ilmu pengetahuan dan kemanfaatan.
Seorang murid sudah seharusnya menghindari hal-hal yang kurang
bermanfaat, karena waktu akan terbuwang sia-sia. Lebih baik
digunakan untuk sesuatu yang bermanfaat sebagai penunjang dalam
keberhasilan menimba ilmu. Juga seorang murid harus menjauhi
perkara-perkara yang tergolong dosa, karena satu dosa saja
menjadikan kotoran di dalam hati.
Dengan tidak berhati-hati menjaga diri, maka kita akan terjerumus
dalam kemaksiatan, dan pada akhirnya kita akan dimasukkan ke dalam

neraka, sebagaimana firman Allah Swit. :
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah
manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang
kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan™. (QS. Al-Tahrim : 6)

5. Etika Murid terhadap Orangtua
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :

G G L Gy gl g

® Ibid., him. 10.
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Artinya :*“Dan seorang murid supaya berbakti dengan sungguh-sungguh
kepada kedua orangtua, mendo’akan, dan menghadiahkan
pahala kebaikan ketika sudah meninggal™.

Seorang murid supaya bersungguh-sungguh berbakti kepada kedua

orangtuanya dan apabila orangtuanya sudah meninggal, cara berbaktinya
yaitu dengan mendo’akan kepada mereka dan selalu berbuat baik.

Dalam al-Qur’an banyak firman Allah Swt. yang membahas tentang
berbakti kepada orangtua. Diantaranya yaitu dalam surat An-Nisa’. Allah

Swit. berfirman :
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Artinya : “Sembahlah Allah daﬁ /janganl/ah kamu/ merﬁpersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orangtua”.(Q.S. Al-Nisa’ : 36)

Ayat lain yang membahas berbuat baik kepada orangtua, yaitu
dalam surat Al-Angkabut
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Artinya :*“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua
orang ibu- bapaknya...”.(Q.S. Al-Ankabut :8)

Selain dalil-dalil al-Qur’an di atas, ada juga hadis yang membicarakan
tentang berbuat baik kepada orangtua, yaitu diriwayatkan dari Abi Abdir

Rahman.
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" An-Nawawy, Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syarf, Riyadhus Shalihin, jilid I, Trj. H. Salim
Bahreisj, Al-Ma’arif, Bandung, 1986, him. 295.
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Artinya : “Abdullah bin mas’ud r.a berkata : saya bertanya pada
Rasulullah Saw. : apakah amal perbuatanyang lebih
disukainolen Allah ? jawab Nabi : berbakti kepada kedua
orangtua...” (HR. Bukhari Muslim)

Berdasarakan dalil-dalil di atas, menunjukkan pentingnya berbakti
kepada orangtua, disamping termasuk perintah Allah, sudah
seharusnya kita berbakti kepada orangtua, sebagai rasa syukur Kita
terhadap orangtua. Terkait dengan menimba ilmu, di dalam hati
orangtua secara fitrah akan tumbuh perasaan cinta terhadap anak dan
akan tumbuh pula perasaan psikologis lainnya untuk memelihara,
mengasihi, menyayangi, dan memperhatikan anak. Dengan demikian
orangtua akan selalu mendukung keberhasilan anaknya dalam
menuntut ilmu.

6. Etika Murid Terhadap Guru
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :
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Artinya :**Seorang murid supaya memuliakan guru, agar kelak akan
mendapatkan keberuntungan. Dan seorang murid supaya
mencari ridha guru, menghormati guru dengan ikhlas, karena
hal tersebut termasuk dari golongan orang-orang yang utama.
Imam Baihagi berkata dari Abi Hurairah, berkata : tawadlu’-

lah kalian kepada orang yang mengajarimu. Takutnya syekh

® Ibid., him. 11-13.
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Mughirah kepada Ibrahim itu seperti takutnya terhadap seorang
ratu. Jangan membuat bosan terhadap guru, karena dapat
merusak pemahaman dan pekerti. Dan seorang murid supaya
meminta izin kepada guru ketika ada tidak bisa ikut belajar”.

Dalam proses belajar mengajar tidak dapat terlepas dari sosok
seorang guru, karena guru merupakan bagian terpenting dalam
pembelajaran, sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi
interaksi antara murid dengan guru, oleh karena itu, seorang murid
yang menuntut ilmu supaya menghormati dan memuliakan guru,
supaya kemudian hari menjadi bagian orang-orang yang selalu
mendapatkan keberungtungan.

Seorang murid sudah seharusnya selalu membuat guru ridha, dan
bersungguh-sungguh menghormati guru dengan ikhlas. Karena hal
tersebut termasuk bagian dari perkara yang dapat menjadikan orang
jadi mulia.

Seorang murid jangan sekali-kali membuat guru tidak
menyenangkan, atau bosan kepada murid, karena hal demikian
membuat murid sulit memahami pelajaran dan termasuk budi pekerti
yang tidak baik. Syekh ibnu Sholah mengatakan bahwa hal tersebut
dapat menyebabkan ilmu tidak bermanfaat. Para pelajar tidak akan
memperoleh ilmu dan tidak akan dapat mengambil manfaatnya, tanpa
mau menghormati ilmu dan guru. Karena menghormati lebih baik dari
pada mentaati. Manusia tidak dianggap kufur karena bermaksiat, tapi
dia dianggap kufur karena tidak menghormati atau memuliakan
perintah Allah.

7. Etika Murid Terhadap limu
KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :
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Artinya :“Seorang murid supaya bersungguh-sungguh  dalam
mendapatkan ilmu, karena tidak akan mendapatkan ilmu jika
seoramg murid besantai-santai. Dan murid supaya
mnengetahui kata, bahasa, perubahan kata dan maknanya
ilmu secara keseluruhan barang siapa yang yang belajar
hanya menulis dan mendengarkan saja, tidak berusaha
memehami maknanya, maka tidak akan mendapat apa-apa”.

Niat merupakan langkah awal seseorang menjalankan sesuatu. Niat
yang benar akan menuntun seseorang selalu di jalan yang benar. Sebaliknya,
niat yang salah akan menjerumuskan seseorang dalam kesesatan. Seorang
murid dalam menimba ilmu yaitu supaya menata niat belajar dengan ikhlas
hanya karena Allah Swt. semata, tidak karena berharap dunia yang rendah
nilainya, menghindari mengharapkan sesuatu kepada orang lain, menjauhi
senang dipuji orang, dan juga hindari minta dihormati oleh orang lain
meskipun sudah menjadi orang yang terhormat.

Niat seorang pelajar dalam menuntut ilmu harus ikhlas mengharap
ridha Allah Swt., mencari kebahagiaan akhirat, menghilangkan kebodohan
dirinya dan orang lain, menghidupkan agama, dan melestarikan Islam. Karena
Islam akan tetap lestari kalau pameluknya berilmu. Seorang murid juga jangan
sampai ilmu yang telah didapatkan, digunakan untuk berdebat sesuatu hal
yang tidak ada gunanya, digunakan untuk riya’, dan juga digunakan untuk
hebat-hebatan. Dan juga seorang murid dalam menimba ilmu supaya
melaksanakan ilmu-Imunya untuk ibadah. Karena mengamalakan ilmu itu
menjadi zakatnya ilmu pengetahuan dan menjadi penyebab terjaganya ilmu,
oleh karena itu bagi siapa yang ingin ilmunya terus terjaga, maka ilmu itu

harus terus mengamalkan ilmunya.

® Ibid., him. 14-15.
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IImu merupakan sesuatu yang paling utama dibandingkan harta benda. Oleh
karena ilmu merupakan sesuatu yang sangat berharga, KH. Ahmad Maisur Sindy Al-
Thursidy mengatakan, bahwa seorang murid dalam menimba ilmu supaya
bersungguh-sungguh dalam belajar, karena ilmu itu tidak bisa didapatkan
dengan santai-santai tanpa bekerja keras mendapatkan ilmu. Seorang murid
harus bersungguh-sungguh dalam belajar dan harus tekun. Barangsiapa
bersungguh-sungguh mencari sesuatu tentu dia akan mendapatkannya.

Ilmu itu sangat berharga nilainya, orang yang berilmu derajatnya
akan diangkat oleh Allah Swt. Sebagaimana firman-Nya :

e 0 s Uy Ay s el 1 Gy ST L A £
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Artinya :*““Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.

Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Q.S. Al-
Mujadalah : 11)

Kemudian beliau menjelaskan lagi etika murid terhadap ilmu, yaitu :
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Artinya :**Seorang murid supaya berdiskusi kepada oyang yang ahli ilmu,
karena hidupnya ilmu itu dengan diskusi. Seorang murid supaya
menghafal atau mempelajari materi yang satu ke materi
seterusnya secara bertahap. Barang siapa yang mencari ilmu
dengan cara sekaligus, maka akan kehilangan ilmu tersebut,

dan apa yang dikerjakan jadi sia-sia™.
Dalam proses belajar, suatu saat pasti akan mengalami kesulitan,
terutama dalam memahami materi yang dipelajari, oleh sebab itu

seorang murid supaya dapat memahami materi dengan baik harus

9 1hid., him. 16.
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menghidupkan ilmunya, yaitu dengan cara sering-sering mengadakan
diskusi, berbagi pendapat dengan orang-orang yang ahli ilmu supaya
mendapatkan ilmu pengetahuan yang luas dan pemahaman yang
mendalam.

Supaya mendapatkan ilmu yang dapat bermanfaat dengan baik,
seorang murid supaya melakukan melakukan musyawarah dengan orang
alim ketika menuntut ilmu atau dalam segala urusan. Sebagaimana Allah
Swt. menyuruh Nabi Muhammad supaya bermusyawarah dalam segala
urusan, padahal tiada seorangpun yang lebih pandai dari Beliau
Sayyidina Ali Ra. berkata tak akan binasa orang yang mau berunding.™
Mencari ilmu adalah perbuatan yang luhur, dan perkara yang sulit maka
bermusyawarah atau minta nasihat kepada orang alim itu termasuk
penting dan suatu keharusan.*?

Dan dalam menghafalkan ilmu yang dipelajari supaya dengan
bertahap, sedikit demi sedikit dengan perlahan supaya mendapatkan apa
yang diinginkan. Karena orang yang mempelajari ilmu dengan cara
tanpa bertahap sedikit demi sedikit, maka akan cepat lupa apa yang telah
dipelajari, jika demikian maka akan sia-sia tanpa ada hasilnya.

Kemudian KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan :
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Artinya :“Seorang murid supaya dapat membagi waktu supaya/ dapat
memenuhi hak-haknya, jangan sampai ada waktu tersia-sia

karena tidak dapat membagi waktu. Mengatur perkara dengan

tertib, menempatkan sesuatu pada tempatnya, dan

1 Syekh Az-Zarnuji, Op. Cit., him. 21
12 1bid., him. 22
3 1bid., him. 17-18
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menghilangkan sifat malas dan bosan. Seorang murid supaya
belajar di waktu malam dengan muthala’ah terutama di waktu
sahur, sebagaimana yang dilakukan para ulama. Dan seorang
murid jangan sampai menyepelekan ilmu yang dianggapnya
mudah dipelajari”’.

Dalam menuntut ilmu, seorang murid harus mampu mengatur
waktu dengan sebaik-baiknya, membagi-bagi waktunya, menggunakan
waktu dengan sesuatu yang bermanfaat. Jangan sampai ada waktu yang
terlewatkan dengan sia-sia tanpa ada sesuatu yang dihasilkan karena tidak
mampu membagi waktu dengan sebaik-baiknya. Dapat mengatur semua
perkara dan pekerjaan dengan baik dan rajin dan supaya menghilangkan
sifat malas dan bosan dalam belajar.

Kebiasaan mengatur ~waktu dengan baik, akan dapat
menghindarkan diri dari rasa malas dan menimbulkan kegairahan siswa
dalam belajar, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan daya
kemampuan belajar siswa.

Allah Swt, berfirman dalam surat al-Isra’ :
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Artinya :**Dan pada sebahagian malam hari bersembahyang tahajudlah

kamu sebagai suatu ibadah tambahan bagimu, mudah-

mudahan Tuhan-mu mengangkat kamu ke tempat yang
terpuji”’. (QS. Al-Asra” : 79)
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 An-Nawawy, Imam Abu Zakaria Yahya Bin Syarf, Riyadhus Shalihin, jilid 1l, Trj. H.
Salim Bahreisj, Bandung, Al-Ma’arif, 1986, him. 214.



55

Artinya : “Dari Djabir Ra. berkata : saya telah mendengar Rasulullah
Saw. Bersabda : pada waktu malam ada saat tiada seoarang
muslim yang dapat menemukannya kalau ia sedang meminta
kepada Allah sesuatu kebaikan, melainkan pasti akan
diberinya, baik kebaikan soal keduniaan, maupun akherat, dan
saat itu ada pada tiap malam”. (HR. Muslim)

Berdasarkan dalil di atas menunjukkan bahwa waktu malam
mempunyai keistimewaan tersendiri, sehingga Allah menyuruh untuk
bangun di malam hari. Dan jika manfaatkan untuk belajar, tentu saja
akan sangat bermanfaat bagi seorang penuntut ilmu sebagaimana sabda
Nabi di atas.

KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menambahkan :

U el J0 Ll KA S g

Artinya : “seorang murid jangan sampai malu dan takabbur dalam
belajar kepada orang yang lebih rendah darinya. Tidak akan
mendapatkan ilmu orang terebut sampai adaa air yang
mengalir ke atas gunung. Orang yang tidak mau berada
dalam kepayahan dalam waktu sebentar, maka dia akan
mendapatkan kebodohan dalam waktu yang lama™.

Terkadang orang yang lebih muda dari kita, mempunyai lebih
banyak ilmu dari kita. Dan Kita tidak boleh punya rasa gengsi untuk
belajar ilmu dengan orang tersebut.

Selanjutnya, KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menjelaskan:
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5 Ibid., hIm. 19-20.
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Artinya :“seorang murid supaya menata niat dengan baik, ikhlas dan
tidak mengharap harta dunia. Menjauhi suka di agung-
agungkan dan dipuji-puji orang. Orang yang menimba ilmu
tidak berniat hanya karena Allah Swt., maka ia tidak akan
mencium bau surga™.

Dalam menuntut ilmu harus menata niat yang baik, ikhlas hanya
karena Allah Swt. supaya ilmu yang didapatkan akan berkah dan
bermanfaat.

Kemudian KH. Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy menambahkan :
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Artinya :“seorang murid supaya menhindari berdebat, riya’, dan hebat
hebatan ilmu. Seorang murid supaya mengamalkan dari
beberapa yang tergolong ilmu ibadah dan ilmu adab yang
utama. Demikian tersebut menjadi zakatnya ilmu dan menjadi
penyabab hafal ilmu. Maka barang siapa yang ingin ilmunya
terjaga, harus mengamalkan il,munya. Seorang murid supaya
mengajarkan ilmu karena Allah atas ilmu yang telah didapat
meskipun satu kalimat, supaya tidak tergolong orang bakhil™.

Apabila sudah berhasil mempelajari ilmu meskipun hanya sedikit,
ilmunya supaya diajarkan kepada orang lain dengan ikhlas hanya karena
Allah Swt. Supaya tidak temasuk bagian dari orang yang bakhil. Karena
dengan mengamalkan dan mengajarkan ilmunya, menunjukkan telah
berhasil ilmu yang telah dipelajarinya. Dengan mengamalkan dan
mengajarkannya ilmu yang didapat tidak akan berkurang, bahkan akan

terus bertambah.

18 1bid., him. 20-21.
7 Ibid., hIm. 22-23.
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[Imu merupakan sesuatu yang sangat istimewa, karena Kita
diperbolehkan iri terhadap orang yang mempunyai ilmu, Rasulullah
Saw. melarang kita mempunyai sifat iri, kecuali dalam dua perkara,
sebagaimana hadis dibawabh ini :
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Artinya :“Dari ibn Mas’ud Ra. berkata : Rasulullah Saw. Bersabda :
tidak boleh iri, kecuali dua perkara, yaitu orang yang diberi
kekayaan oleh Allah dipergunakan untuk membela hak
kebenaran, dan orang yang diberi oleh Allah ilmu

pengetahuan, hikmah kemudian diajarkan kepada semua
orang”. (HR. Bukhari Muslim)

C. Relevansi Etika Menuntut Ilmu Menurut KH. Ahmad Maisur Sindy Al-
Thursidy dengan Pendidikan Islam
Etika dalam majlis ta’lim yang dijelaskan KH. Ahmad Maisur Sindy
Al-Thursidy seperti : bersuci sebelum majlis ta’lim, menjaga ketenangan
selama belajar, memulai dan mengakhiri belajar dengan do’a, dan muraja’ah.

Secara umum sesuai dengan ajaran Islam, sebagaimana firman Allah Swt.
:T,.?;;Uj\.?\ \}3}%.: Y}\;;E\ﬁjwy&;v&u) \)Jo- 63?@\.’
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Artinya : ““Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang indah di setiap
(memasuki) masjid, makan dan minumlah, dan janganlah

berlebih-lebihan. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebih-lebihan™. (QS.Al-A’rof : 31)

8 An-Nawawy, Op. Cit., him. 314.
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Berdasarkan dalil di atas menunjukkan bahwa ketika kita dalam masjid
supaya menyiapkan diri baik kondisi badan maupun pakaian dengan baik.
Masjid tidak hanya sebagai tempat sholat, tapi juga termasuk tempat untuk
menuntut ilmu.

Seorang murid yang sedang menuntut ilmu harus memperhatikan
dirinya sendiri. Islam mengajarkan kepada manusia untuk menjaga diri hal-hal
yang dilarang oleh Allah Swt. sebagaimana firman Allah :
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Artinya :*“Hai sekalian manusia, makanlah yang halal lagi baik dari apa yang
terdapat di bumi, dan janganlah kamu mengikuti langkah-langkah

syaitan; karena sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang nyata
bagimu™.(QS.Al-Bagarah : 168)

Dalam surat at-Tahrim Allah Swt. berfirman :
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Artinya : ““Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah

manusia dan batu, penjaganya malaikat-malaikat yang

kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa

yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu

mengerjakan apa yang diperintahkan™. (Al-Tahrim : 6)

Selain terhadap dirinya sendiri, KH. Ahmad Maisur Sindy juga
mengajarkan kepada seorang murid untuk berbakti kepada orangtua. Hal ini
sesuai dengan ajaran Islam yang memerintahkan untuk berbuat baik kepada
orangtua. Dalam al-Qur’an banyak firman Allah Swt. yang membahas tentang

berbakti kepada orangtua. Diantaranya adalah :
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Artinya : “Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya
dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada dua
orangtua”.(Q.S. Al-Nisa’ : 36)
Dalam surat Al-Angkabut, Allah Swt. berfirman :
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Artinya :
“Dan Kami wajibkan manusia (berbuat) kebaikan kepada dua orang
ibu- bapaknya...”.(Q.S. Al-Ankabut :8)
Ada juga hadis yang membicarakan tentang berbuat baik kepada
orangtua, yaitu diriwayatkan dari Abi Abdir Rahman.

GLpGJ\;,Ju Ju&m\sz}:gdm\ﬁygxwd\f

} . 8 -

e CQJ}&QM\JM'WQ\L;\M\ VJMJWM

(ke Gize) gadiL, S5 0 UG

Artinya : “Abdullah bin mas’ud r.a berkata : saya bertanya pada

Rasulullah SAW : apakah amal perbuatanyang lebih

disukainolen Allah ? jawab Nabi : berbakti kepada kedua
orangtua...” (HR. Bukhari Muslim )

i\a

Dalam proses belajar mengajar tidak dapat terlepas dari sosok seorang
guru, karena guru merupakan bagian terpenting dalam pembelajaran,
sehingga tidak menutup kemungkinan akan terjadi interaksi antara murid
dengan guru, oleh karena itu, seorang murid yang menuntut ilmu supaya
menghormati dan memuliakan guru, supaya kemudian hari menjadi bagian
orang-orang yang selalu mendapatkan keberungtungan.™

Para pelajar tidak akan memperoleh ilmu dan tidak akan dapat
mengambil manfaatnya, tanpa mau menghormati ilmu dan guru. Karena

menghormati lebih baik dari pada mentaati. Manusia tidak dianggap kufur

% Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy, op. cit., him. 11
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karena bermaksiat, tapi dia dianggap kufur karena tidak menghormati atau
memuliakan perintah Allah.?

Selain terhadap guru yang mengajarkan ilmu, KH. Ahmad Maisur
Sindy Al-Thursidy mengajarkan kepada seseorang yang menimba ilmu untuk
ta’dhim terhadap ilmu. Dalam Islam, ilmu itu sangat berharga nilainya, orang
yang berilmu derajatnya akan diangkat oleh Allah Swt. sebagaimana firman-
Nya :
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Artinya :*“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu

kerjakan”. (Q.S. Al-Mujadalah : 11)

Di ayat lain, Allah Swt. berfirman :
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Artinya : *“Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui
dengan orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya
orang yang berakallah yang dapat menerima pelajaran”. (QS.

Az-Zumar : 9)

llImu merupakan sesuatu yang sangat istimewa, karena Kkita
diperbolehkan iri terhadap orang yang mempunyai ilmu, Rasulullah Saw.
melarang kita mempunyai sifat iri, kecuali dalam dua perkara,

sebagaimana hadis dibawabh ini :
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Surabaya, 2009, him. 27-
21 An-Nawawy, Op. Cit., him. 314.
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Artinya : “Dari ibn Mas’ud RA. berkata : Rasulullah SAW. Bersabda :
tidak boleh iri, kecuali dua perkara, yaitu orang yang diberi
kekayaan oleh Allah dipergunakan untuk membela hak
kebenaran, dan orang yang diberi oleh Allah ilmu pengetahuan,
hikmah kemudian diajarkan kepada semua orang”. (HR.
Bukhari Muslim)

Berdasarkan dalil-dali di atas, ilmu mempunyai kedudukan yang
tinggi. Dengan ilmu, seseorang dapat terlihat perbedaanya dibanding
dengan yang tidak berilmu. Dan sudah seharusnya seorang yang menimba

ilmu memperlakukan ilmu dengan baik, karena ilmu mempunyai nilai

yang tinggi.
Do’a Padhang Ati Menjadi Bagian Penutup Dalam Kitab Tanbih
Al-Muta’alim Karya KH.Ahmad Maisur Sindy AL-Thursidy.
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Artinya: “Ya Allah sinarilah hati kami dengan cahaya petunjuk-Mu
sebagaimana Engkau menyinari bumi dengan cahaya matahari-
Mu selamanya dan ajarkan pada kami ilmu yang bermanfaat
bagi kami dan berikanlah manfaat pada kami Ya Allah atas ilmu
yang telah Engkau ajarkan pada kami dan jadikanlah amalan-
amalan kami ikhlas hanya karena Ridho-Mu Dzat yang Maha
Mulia dengan Rahmat-Mu wahai sebaik-baik pengasih
amiiin...””?

22 Ahmad Maisur Sindy Al-Thursidy, op. Cit., hIm. 32.



